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Abstrak

Pemahaman tentang hubungan kelengkapan peralatan praktikum dan motivasi belajar mahasiswa
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan ini dalam mata kuliah
Teknologi Pengecatan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi product moment dengan sampel sebanyak
86 orang mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
kelengkapan peralatan praktikum dan motivasi belajar mahasiswa, dengan nilai korelasi product
moment sebesar 0.631 dengan kategori hubungan kuat, untuk nilai determinasi diperoleh sebesar 40%.
Dapat disimpulkan tingkat kelengkapan peralatan praktikum yang dirasakan oleh mahasiswa
berpengaruh secara positif terhadap tingkat motivasi belajar mereka. Dengan kata lain, semakin
lengkap peralatan praktikum yang tersedia, semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.
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Abstract

Understanding of the relationship between the completeness of practicum equipment and student learning
motivation is still limited. This study aims to explore this relationship in the Painting Technology course at
the Faculty of Engineering, Universitas Negeri Padang. The research methodology used was quantitative
with product moment correlation analysis techniques with a sample of 86 students. The results of the
analysis showed a significant positive correlation between the completeness of practicum equipment and
student learning motivation, with a product moment correlation value of 0.631 with a strong relationship
category, for a determination value obtained of 40%. It can be concluded that the level of completeness of
practicum equipment felt by students has a positive effect on their level of learning motivation. If the more
complete the practical equipment available, the higher the students' learning motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam kehidupan manusia, di mana setiap individu
memiliki hak untuk mengaksesnya dan diharapkan terus berkembang melalui proses
pembelajaran [1]. Di Indonesia, upaya penyelenggaraan pendidikan berkualitas telah diatur
dalam PP No. 19 Standar Nasional Pendidikan Tahun 2005 yang menetapkan 8 standar untuk
memastikan mutu pendidikan di semua tingkatan [2]. Salah satu aspek penting dalam standar
tersebut adalah kelengkapan sarana dan prasarana, termasuk kelengkapan peralatan
praktikum [3]. Mahasiswa teknik otomotif memerlukan peralatan praktikum yang memadai
untuk mengasah keterampilan mereka, sesuai dengan tuntutan kurikulum dan standar yang
telah ditetapkan [4], [6].

Penting memperhatikan bahwa dalam peraturan pemerintah, seperti PP No. 19 tahun
2005, menegaskan pentingnya standar mutu dalam penyediaan, penggunaan, pemeliharaan,
dan pengembangan sarana dan prasarana di setiap perguruan tinggi [7]. Namun, dalam
prakteknya, ada kebutuhan yang belum terpenuhi, seperti yang teramati di Workshop
Pengecatan di Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang, di mana peralatan
masih belum mengalami perubahan atau peningkatan sejak beberapa tahun terakhir.

Peralatan praktikum memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran,
sesuai dengan peraturan pemerintah yang mengamanatkan setiap satuan pendidikan untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang mencakup ruang labolatorium dan bengkel kerja [8].
Peralatan praktikum memungkinkan mahasiswa untuk melakukan eksperimen atau investigasi
terkait dengan konsep-konsep yang dipelajari, sehingga membantu dalam pemahaman materi
dan pengembangan Kketerampilan psikomotorik [9]. Selain itu, kelengkapan peralatan
praktikum juga berpengaruh pada motivasi belajar mahasiswa, baik di lingkungan kampus
maupun di luar kampus [10]. Peralatan yang lengkap dan tepat akan memperlancar proses
penerimaan bahan pelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa [11].

Pada peralatan pengecatan terdapat beberapa indikator kelengkapan peralatan praktikum
yang perlu diperhatikan. Misalnya, perlengkapan alat pelajaran yang berkaitan dengan cara
belajar mahasiswa, seperti spray gun, pipa/selang, container/cup, pompa, spray booth, dan
sistem sirkulasi cat. Selain itu, ada pula perlengkapan K3 pengecatan yang sangat penting untuk
keselamatan dan kesehatan Kkerja, seperti protective eyewear, respirator mask, ear protector,
hand gloves, dan safety coverall. Ketersediaan dan penggunaan perlengkapan K3 ini sangat vital
untuk mencegah kecelakaan kerja dan memastikan lingkungan kerja yang aman bagi
mahasiswa [12]. Dalam praktik pengecatan pentingnya kelengkapan peralatan praktikum tidak
hanya berkaitan dengan efektivitas pembelajaran, tetapi juga dengan keamanan dan kesehatan
kerja mahasiswa [13], [14]. Selain itu, motivasi belajar memainkan peran krusial dalam
membentuk kesuksesan akademis mahasiswa [15].

Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang untuk belajar
dan mencapai tujuan tertentu. Ada dua sumber utama motivasi, yaitu intrinsik (dari dalam diri
individu) dan ekstrinsik (dari luar individu) [16]. Motivasi belajar memiliki fungsi penting
dalam mendukung kegiatan belajar mahasiswa dan pencapaian prestasi. Mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar yang kuat cenderung lebih tekun, ulet, dan memiliki minat yang besar
terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan
lingkungan yang memicu motivasi belajar mahasiswa, baik melalui penyediaan peralatan
praktikum yang lengkap maupun melalui pendekatan-pendekatan pembelajaran yang menarik
dan relevan.

Berbagai penelitian telah menyoroti hubungan antara kelengkapan peralatan praktikum,
sarana, dan prasarana dengan motivasi belajar serta hasil akademik mahasiswa dan siswa.
Kelengkapan alat dan bahan praktik bengkel otomotif berpengaruh secara signifikan terhadap
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hasil belajar siswa pada materi transmisi, meskipun kontribusinya sebesar 16% [17]. Sarana
dan prasarana memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa
[18]. Dari temuan ini, terlihat bahwa faktor-faktor terkait dengan sarana dan prasarana
pendidikan berperan penting dalam mendukung motivasi belajar dan hasil akademik
mahasiswa dan siswa. Oleh karena itu, upaya terus meningkatkan fasilitas dan perhatian pada
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menjadi penting bagi institusi pendidikan.
Mengingat kondisi ini, penting untuk melakukan penelitian yang fokus pada kelengkapan
peralatan praktikum pengecatan di Departemen Teknik Otomotif. Hingga saat ini, belum ada
penelitian khusus yang menyoroti masalah ini, sehingga penelitian ini menjadi relevan dan
mendesak. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi kampus, khususnya Departemen Teknik Otomotif, dalam meningkatkan fasilitas dan
memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. Upaya ini juga sejalan dengan tujuan
penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan keterampilan dan
persiapan mahasiswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks.

METODA PENELITIAN

Variabel dalam penelitian yaitu kelengkapan peralatan praktikum dan motivasi belajar,
diukur dalam rangka memperoleh informasi yang relevan terkait pembelajaran Teknologi
Pengecatan di Departemen Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa tahun masuk 2021 Departemen Teknik
Otomotif Universitas Negeri Padang yang mengambil mata kuliah Teknologi Pengecatan.
Jumlah total populasi adalah 109 orang. Untuk sampel, penelitian menggunakan teknik simple
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang mahasiswa. Variabel penelitian,
yaitu kelengkapan peralatan praktikum dan motivasi belajar. Instrumen pengumpulan data
berupa kuesioner yang diberikan kepada 86 responden. Proses pengumpulan data dilakukan
setelah angket dianggap valid dan reliabel [19].

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan penghitungan mean, median, modus,
dan standar deviasi untuk mendapatkan gambaran tentang kedua variabel tersebut [20].
Menentukan gambaran korelasional hasil penelitian untuk masing-masing variabel yaitu
kelengkapan peralatan peralatan pratikum dan motivasi belajar dengan membandingkan skor
mean masing-masing variabel dengan skor ideal dikali 100 % [21]. Selain itu, akan dilakukan
uji normalitas , uji Linearitas, uji homogenitas terhadap data yang dikumpulkan. Setelah itu,
akan dihitung hipotesis secara statistik dengan uji koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y menggunakan rumus koefisien korelasi product moment [22]. Untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel X (kebiasaan belajar) terhadap variabel Y (prestasi belajar) dapat
dilihat dari tabel nilai r product moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut [23].

KP = R?x 100%

Keterangan:
KP = Besar kontribusi
R = Pearson Correlation
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi Data

Penelitian ini memfokuskan pada hubungan antara kelengkapan peralatan praktikum dan
motivasi belajar mahasiswa Departemen Teknik Otomotif pada mata kuliah Teknologi
Pengecatan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Setelah melakukan analisis statistik,
ditemukan bahwa rata-rata kelengkapan peralatan praktikum yang tersedia adalah 65.44,
sedangkan rata-rata motivasi belajar mahasiswa adalah 69.24. Selanjutnya, Tabel 2
memberikan deskripsi statistik lebih rinci tentang kedua variabel ini.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian

Statistics
E::le{rtlﬁ{l;anp;an Peralatan Motivasi Belajar

N Valid 86 86

Missing 0 0
Mean 65.44 69.24
Std. Error of Mean .836 793
Median 64.00 69.00
Mode 64 64
Std. Deviation 7.748 7.358
Variance 60.038 54.140
Range 32 36
Minimum 48 44
Maximum 80 80
Sum 5628 5955

Hasil analisis deskriptif statistik Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata kelengkapan
peralatan praktikum adalah 65.44 dengan standar deviasi sebesar 7.748, sedangkan rata-rata
motivasi belajar mahasiswa adalah 69.24 dengan standar deviasi sebesar 7.358. Hasil ini
memberikan pemahaman awal tentang sebaran data dan tingkat motivasi belajar mahasiswa
dalam hal penggunaan peralatan praktikum di mata kuliah Teknologi Pengecatan.

Variabel Kelengkapan Peralatan Praktikum

Distribusi frekuensi menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki kelengkapan
peralatan praktikum yang berada di interval 56 hingga 71, dengan jumlah sampel terbanyak
berada pada interval 56 hingga 63. Dengan pemahaman ini, penelitian dapat mengarah pada
analisis lebih lanjut tentang bagaimana tingkat kelengkapan peralatan praktikum ini berkaitan
dengan motivasi belajar mahasiswa. Gambaran visual distribusi frekuensi dari variabel
Kelengkapan Peralatan Praktikum dapat dilihat pada Gambar 1. Sebagian besar mahasiswa,
sekitar 33% dari total sampel, memiliki kelengkapan peralatan praktikum di kisaran interval
56 hingga 63. Selanjutnya, sekitar 35% dari sampel berada dalam kisaran interval 64 hingga
71. Jumlah sampel yang memiliki kelengkapan peralatan praktikum paling rendah, sekitar 3%
dari total, terdapat dalam kisaran interval 80 hingga 87.
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Gambar 1. Persentase Distribusi Frekuensi Variabel X

Persentase capaian responden variabel X (kelengkapan peralatan praktikum) pada Tabel
2.terlihat bahwa capaian realita adalah 65,4, sedangkan capaian idealnya adalah 80. Persentase
jawaban responden sebesar 82%.

Tabel 2. Persentase Capaian Responden Variabel X

Realita Ideal
Total Variabel X 5628 6880
Rata-Rata 65,4 80
Persentase Jawaban Responden | 82%

Klasifikasi dan persentase dari paparan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa secara umum
responden merasa bahwa kelengkapan peralatan praktikum tergolong dalam kategori "Baik"
(80%-89%).

Variabel Motivasi Belajar

Frekuensi variabel Motivasi Belajar, sekitar 36% dari total sampel, memiliki tingkat
motivasi belajar yang tergolong dalam interval 60 hingga 67. Interval berikutnya, antara 68
hingga 75, juga menunjukkan frekuensi yang signifikan, mencapai sekitar 34% dari total
sampel. Ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat motivasi belajar yang
baik hingga sangat baik. Terdapat juga sedikit sampel, hanya sekitar 1% dari total, yang
menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih rendah, terutama terletak dalam interval 44
hingga 51. Gambar 2. memaparkan distribusi frekuensi dari variabel "Motivasi Belajar".
Menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa bervariasi di berbagai interval. Misalnya,
sekitar 1% dari total sampel memiliki motivasi belajar dalam kisaran interval 44 hingga 51,
sedangkan sekitar 7% berada dalam kisaran interval 52 hingga 59. Mayoritas, sekitar 36% dari
sampel, memiliki motivasi belajar di kisaran interval 60 hingga 67, diikuti oleh sekitar 34%
yang berada dalam kisaran interval 68 hingga 75. Motivasi belajar paling rendah, sekitar 22%
dari total, terdapat dalam kisaran interval 76 hingga 83.
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Gambar 2. Persentase Distribusi Frekuensi Variabel X

Persentase capaian responden variabel Y (motivasi belajar) pada Tabel 3. capaian realita
adalah 69,2 dan capaian idealnya adalah 80. Persentase jawaban responden yang mencapai
87%.

Tabel 3. Persentase Capaian Responden Variabel Y

Realita Ideal
Total Variabel X 5955 6880
Rata-Rata 69,2 80
Persentase Jawaban Responden 87%

Klasifikasi dan persentase dari paparan Tabel 3. dapat disimpulkan bahwa secara umum
responden merasa bahwa responden memiliki motivasi yang tergolong dalam kategori
"Tinggi" (80%-89%).

Uji Persyaratan Analisis Data

Pada Tabel 4. akan menampilkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test untuk variabel "Kelengkapan Peralatan Praktikum" dan "Motivasi
Belajar". Tujuannya adalah untuk mengevaluasi apakah kedua variabel tersebut memiliki
distribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelengkapan Peralatan Praktikum | Motivasi Belajar

Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. | .373 481

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa untuk variabel "Kelengkapan Peralatan
Praktikum", nilai p (Sig.) Monte Carlo Significance (0.373) menunjukkan distribusi normal.
Sementara itu, untuk variabel Motivasi Belajar, nilai p (Sig.) Monte Carlo Significance adalah
(0.481) menunjukkan distribusi normal. Pada Tabel 5. akan menampilkan hasil uji homogenitas
varian untuk variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk menilai apakah varian dari dua
kelompok atau lebih sama.
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
Variabel Penelitian ‘BasedonMean .007 1 170 932

Hasil uji homogenitas varian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam
varian antara kelompok-kelompok yang diuji, baik berdasarkan mean, nilai signifikansi (Sig.)
yang tinggi untuk semua metode uji (di atas 0.05) yaitu 0.932, menunjukkan bahwa tidak ada
cukup bukti untuk menolak hipotesis bahwa varian dari kelompok-kelompok tersebut adalah
sama. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi homogenitas varian terpenuhi. Pada Tabel 6. akan
menampilkan hasil uji linearitas untuk mengevaluasi apakah hubungan antara variabel
Motivasi Belajar dan Kelengkapan Peralatan Praktikum berbentuk linear. Uji ini penting karena
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat hubungan antara kedua
variabel tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean )
Squares d Square F Sig.
Motivasi Belajar * Deviation from
Kelengkapan Peralatan . . 800.651 | 30 26.688 |.731 821
; Linearity
Praktikum

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan linear
antara motivasi belajar mahasiswa dan kelengkapan peralatan praktikum dalam penelitian ini.
Nilai "Deviation from Linearity" adalah 0.731 dengan signifikansi sebesar 0.821. Nilai yang
rendah dan tidak signifikan menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak
asumsi bahwa hubungan antara motivasi belajar dan kelengkapan peralatan praktikum tidak
linear.

Uji Hipotesis Statistik
Tabel 7. Merupakan hasil Uji korelasi tentang seberapa erat hubungan antara Kelengkapan
Peralatan Praktikum dan Motivasi Belajar mahasiswa.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi

Correlations
E:;irtﬁialﬁan Peralatan Motivasi Belajar

Kelengkapan | Pearson Correlation 1 631**
Peralatan Sig. (2-tailed) .000
Praktikum N 86 86
Motivasi szarson qorrelation .631** 1
Belajar Sig. (2-tailed) .000

N 86 86

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara
Kelengkapan Peralatan Praktikum dan Motivasi Belajar. Nilai korelasi Pearson sebesar 0.631
dengan signifikansi sebesar 0.000 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
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tersebut cukup kuat. Korelasi yang signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed) menegaskan bahwa
hubungan ini tidak terjadi secara kebetulan dan memiliki implikasi yang penting secara praktis.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kelengkapan peralatan praktikum
yang dirasakan oleh mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar mereka.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kelengkapan peralatan praktikum, semakin rendah pula
motivasi belajar mahasiswa. Temuan ini dapat menjadi dasar penting bagi penyusunan
kebijakan dan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dengan
memperhatikan aspek kelengkapan peralatan praktikum.

Hubungan antara Kelengkapan Peralatan Praktikum dan Motivasi Belajar adalah sebesar
0.631. Dengan demikian, koefisien korelasi ini dapat diklasifikasikan sebagai "Kuat"
berdasarkan tingkat hubungan menandakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat kelengkapan peralatan praktikum yang dirasakan oleh mahasiswa dan tingkat motivasi
belajar mereka. Dengan hubungan yang kuat seperti ini, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat kelengkapan peralatan praktikum, semakin tinggi pula motivasi belajar
mahasiswa, dan sebaliknya. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa dalam konteks penggunaan
peralatan praktikum. Nilai kontribusi variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 40%.

Pembahasan

Analisis koefisien korelasi antara Kelengkapan Peralatan Praktikum dan Motivasi Belajar
menghasilkan nilai yang signifikan pada tingkat 0.631. Berdasarkan interpretasi dari koefisien
ini diklasifikasikan sebagai "Kuat", menandakan adanya hubungan yang erat antara kedua
variabel tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat kelengkapan peralatan praktikum
yang dirasakan oleh mahasiswa berpengaruh secara positif terhadap tingkat motivasi belajar
mereka. Dengan kata lain, semakin lengkap peralatan praktikum yang tersedia, semakin tinggi
pula motivasi belajar mahasiswa.

Sebaliknya, ketika kelengkapan peralatan praktikum kurang memadai, motivasi belajar
mahasiswa cenderung menurun. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya perhatian
terhadap penyediaan dan ketersediaan peralatan praktikum yang memadai dalam mendukung
proses pembelajaran mahasiswa. Selain itu, hasil ini juga memberikan dasar yang kuat bagi
institusi pendidikan untuk mengembangkan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa dengan memperhatikan aspek kelengkapan peralatan praktikum.
Hasil analisis data, secara bersama-sama kelengkapan alat dan bahan praktik berpengaruh
terhadap hasil belajar sebesar 16%. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa secara terpisah,
variabel kelengkapan alat praktik memiliki pengaruh sebesar 8,6%, sementara variabel
kelengkapan bahan praktik memiliki pengaruh sebesar 12,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
keduanya memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini
didukung oleh analisis statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa hasil belajar, kelengkapan
alat praktik, dan kelengkapan bahan praktik berada pada kategori yang baik hingga sangat baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyediaan alat dan bahan praktik yang memadai
di lingkungan pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di bidang teknik dan vokasional [17].

Sebagai tambahan, penelitian ini memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana
faktor-faktor lingkungan belajar, seperti fasilitas fisik dan infrastruktur sekolah, juga berperan
dalam mendorong motivasi belajar siswa. Kesimpulan ini dapat diperkuat dengan temuan
sebelumnya tentang hubungan antara kelengkapan peralatan praktikum dan motivasi belajar
mahasiswa di tingkat perguruan tinggi. Dengan demikian, keduanya memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar pada
berbagai tingkatan pendidikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, nilai korelasi antara kelengkapan peralatan praktikum dan
motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori korelasi yang kuat dan nilai determinasi yang
signifikan, dapat disimpulkan bahwa kelengkapan peralatan praktikum memiliki pengaruh
yang penting terhadap motivasi belajar mahasiswa. Dapat dinyatakan bahwa tingkat
kelengkapan peralatan praktikum yang dirasakan oleh mahasiswa berpengaruh secara positif
terhadap tingkat motivasi belajar mereka. Dengan kata lain, semakin lengkap peralatan
praktikum yang tersedia, semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, dapat diperluas dan dikembangkan dengan kajian tentang aspek
lain selain kelengkapan peralatan pratikum mahasiswa sebagai faktor yang memengaruhi
motivasi belajar mahasiswa.
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